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MOTTO
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."

(QS. Ar-Ra'd: 11)

"Langkah kecil dalam mencegah stunting hari ini akan menghasilkan perubahan

besar bagi generasi mendatang."



ABSTRAK

Khairina. Maula, 2025.”POLA ASUH DAN PENGETAHUAN GIZI
ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN STUNTING DI DESA PROTO, KEC.
KEDUNGWUNI, KAB. PEKALONGAN . Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Anak
Usia Dini fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Andung Dwi Haryanto,
M.Pd.

Kata Kunci: Pola Asuh, Pengetahuan, Gizi, Stunting

Balita merupakan kelompok yang rawan mengalami masalah gizi, salah
satunya stunting. Stunting banyak terjadi pada keluarga miskin. Salah satu
penyebab stunting adalah pola asuh ibu terhadap balitanya. Pola asuh ibu terkait
dengan tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan ibu. lbu dengan tingkat
pendidikan rendah lebih sulit menerima informasi daripada ibu dengan tingkat
pendidikan tinggi. Rumusan penelitian ini adalah 1. Bagaimana pola asuh orang
Tua dalam pencegahan Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan?2. Bagaimana pengetahuan gizi orang Tua dalam
pencegahan  Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan?3. Bagaimana dampak pola asuh dan pengetahuan gizi orang tua di
Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?. Tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:Untuk mendeskripsikan pencegahan Stunting,
Untuk mendeskripsikan pengetahuan gizi orang Tua dalam pencegahan Stunting
dan Untuk mendeskripsikan pola asuh dengan pengetahuan gizi orang Tua dalam
pencegahan  Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach),
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, Sedangkan pendekatan
penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan fenomenologis, yaitu
pendekatan yang berusaha untuk memahami perilaku manusia dari segi kerangka
berpikir maupun bertindak sebagai orang yang aktif menciptakan kehidupan
sosialnya sendiri. Hasil penelitian yaitu 1. Pola asuh orang Tua dalam pencegahan
Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yaitu
termasuk baik. 2. Pengetahuan gizi orang Tua dalam pencegahan Stunting di Desa
Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yaitu tergolong baik.
Dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kemiskinan menjadi penyebab dasar
masalah stunting pada balita di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan dan Tingkat pendidikan memengaruhi seseorang dalam menerima
informasi. Orang dengan tingkat pendidikan yang lebih baik akan lebih mudah
dalam menerima informasi daripada orang dengan tingkat pendidikan yang kurang.
3. Dampak pola asuh dan pengetahuan gizi orang tua di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan terkait stunting dapat berdampak baik bagi
anak atau balita dalam pertumbuhan dan mental anak dalam kesehatan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Balita merupakan kelompok yang rawan mengalami masalah gizi, salah
satunya stunting. Stunting banyak terjadi pada keluarga miskin. Salah satu
penyebab stunting adalah pola asuh ibu terhadap balitanya. Pola asuh ibu
terkait dengan tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan ibu. Ibu dengan
tingkat pendidikan rendah lebih sulit menerima informasi daripada ibu dengan
tingkat pendidikan tinggi. Pengetahuan yang kurang dapat menjadikan pola
asuh ibu kurang sehingga memengaruhi kejadian stunting pada balita.

Kejadian stunting akan terus meningkat apabila faktor resiko penyebab
dari sunting tidak diperhatikan. Pola asah, asih dan asuh pada balita sangat
penting dalam proses tumbuh kembang balita. Adanya gangguan pola
pengasuhan pada balita, akan mengakibakan gangguan gizi terhadap anaknya.
Asupan gizi yang kurang bisa menyebabkan gangguan serius bagi
perkembangan otak yang mengakibatkan tingkat kecerdasan anak terhambat.
(Kementerian Kesehatan, 2016:24). Selain itu faktor lain yang mempengaruhi
kejadian stunting yakni praktek pengasuhan anak yang kurang disebabkan
karena kesibukan orang tua sehingga anak banyak diasuh oleh pengasuhnya,
kurangnya akses makanan bergizi pada kebutuhan keluarga dan kurangnya air
bersih dan sanitasi. (Kementerian Kesehatan, 2016:24)

Salah satu penyebab dasar dari stunting adalah kondisi ekonomi

keluarga yang rendah (miskin). Kemiskinan mengakibatkan keluarga tersebut



mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga dari segi
kualitas maupun kuantitas. Penanganan stunting merupakan salah satu prioritas
pembangunan nasional yang tercantum dalam RPJMN 2020-2024 dengan
target penurunan angka stunting sebesar 14% pada tahun 2024. (Bappenas,
2019.) Fokus utama dalam penanganan stunting oleh Kementerian Kesehatan
RI adalah memberikan intervensi gizi spesifik yang diberikan pada 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK). Upaya yang harus dilakukan untuk menekan angka
kejadian stunting yaitu salah satunya dengan menerapkan pola asah, asih, dan
asuh yang akan dipengaruhi oleh pengasuhan orang tua. Orang tua harus
memberikan makanan jasmani dan rohani yang tepat agar pertumbuhan anak
lebih sehat. Sentuhan kasih sayang dan pemberian ASI memiliki pengaruh
besar pada pertumbuhan anak. (Kementerian Kesehatan, 2016:25)

Fadia Arafig, SE., MM. selaku Bupati Pekalongan mengatakan bahwa
Jumlah kasus stunting di Kabupaten Pekalongan sepanjang tahun 2022 ini
terpantau mengalami penurunan. Hingga Bulan Agustus 2022 kasus yang
tercatat di Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan sebesar 747 kasus atau
11,04%. Angka tersebut turun dari Tahun 2021 yakni sebesar 1628 kasus atau
13,48% dan juga angka tersebut sudah dibawah angka nasional yakni sebesar

14%. (http://prokompim.setda.pekalongankab.go.id, diakses 20 Agustus 2023.)

Bupati mengatakan bahwa penurunan kasus stunting merupakan hasil
dari kerjasama yang baik seluruh komponen Pemerintah dan masyarakat di
Kabupaten Pekalongan, “Ini semua bisa tercipta karena kerjasama yang baik

dari Puskesmas, PKK, Ibu-ibu Kabupaten Pekalongan, Posyandu, Para dokter


http://prokompim.setda.pekalongankab.go.id,/

dan Para Tokoh Masyarakat Kabupaten Pekalongan, serta Dinas Kesehatan
Kabupaten Pekalongan yang ikut memantau dan memastikan semuanya

berjalan dengan baik. (http:/prokompim.setda.pekalongankab.go.id, diakses 20

Agustus 2023.)

Walaupun kasus stunting turun, tetapi Bupati Pekalongan meminta agar
semua pihak tidak lengah, “Kita tetap harus berusaha karena stunting ini adalah
musuh kita bersama yang harus kita berantas kalau perlu di Kabupaten

Pekalongan ini agar bisa 0% stunting agar tidak ada anak kita yang kekurangan

gizi,” (http://prokompim.setda.pekalongankab.go.id, diakses 20 Agustus 2023.)
Lebih lanjut, bupati mengatakan bahwa upaya edukasi dan sosialisasi
perlu terus digalakkan terutama kepada pasangan muda yang baru akan
menikah agar mereka tau tentang gizi anak, tentang usia hamil yang ideal.
Edukasi dan sosialisasi juga perlu diberikan kepada ibu-ibu hamil agar mereka
tau apa yang baik untuk dimakan bagi bayi dalam kandunganya, ‘“Karena
pelajaran-pelajaran tersebut jika dilaksanakan akan membuat kasus stunting di
Kabupaten Pekalongan terus turun,”

(http://prokompim.setda.pekalongankab.go.id, diakses 20 Agustus 2023.)

Dalam rangka menyukseskan penurunan stunting di Kabupaten
Pekalongan, bupati juga meminta agar disetiap Puskesmas tersedia fasilitas
USG, “Saya juga minta kepada Dinas Kesehatan agar USG harus ada disetiap
puskesmas dan juga posyandu-posyandu tersedia Antropometri Kit. Ini agar

para ibu lebih mudah mendapatkan fasilitas mencegah stunting ini dan juga


http://prokompim.setda.pekalongankab.go.id,/
http://prokompim.setda.pekalongankab.go.id,/
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memastikan ~ anaknya tumbuh  dengan  sehat,” tandas  bupati.

(http://prokompim.setda.pekalongankab.go.id, diakses 20 Agustus 2023.)

Pola asuh atau mengasuh anak adalah semua aktivitas orang tua yang
berkaitan dengan pertumbuhan fisik dan otak. Apabila pola asuh orang tua
yang diberikan orang tua kepada anak salah maka akan berdampak pada
kepribadian anak itu sendiri. (Musaheri, 2007: 133). Pola asuh merupakan
pencerminan tingkah laku orang tua yang diterapkan kepada anak secara
dominan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hetherling dan Whiting yang
mengatakan bahwa: “Pola asuh adalah suatu tingkah laku orang tua yang secara
dominan muncul dalam keseluruhan interaksi antara orang tua dan anak”.
(Hethering & Whiting ,1978: 94)

Menurut Jus’at (2000) pola pengasuhan adalah kemampuan keluarga
untuk menyediakan waktu, perhatian dan dukungan terhadap anak agar dapat
tumbuh dan berkembang dengan sebaik-baiknya secara fisik, mental dan
sosial.Fungsi ini meliputi pemenuhan kebutuhan dasar anak seperti pemberian
makanan, mandi, dan menyediakan dan memakaikan pakaian buat anak.
Termasuk didalamnya adalah monitoring kesehatan si anak, menyediakan obat,
dan merawat serta membawanya ke petugas kesehatan professional, hiburan,
pendidikan, sosialisasi, penerimaan informasi pandangan serta nilai dari
pengasuh mereka. Berdasar pengertian tersebut "pengasuhan” pada dasarnya
adalah suatu praktek yang dijalankan oleh orang lebih dewasa terhadap anak
yang dihubungkan dengan pemenuhan kebutuhan pangan/gizi, perawatan dasar

(termasuk imunisasi, pengobatan bila sakit), rumah atau tempat yang layak,
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hygiene perorangan, sanitasi lingkungan, sandang, kesegaran jasmani
(Soetjiningsih, 1995). Pola pengasuhan anak berkaitan erat dengan keadaan ibu
terutama kesehatan, pendidikan,pengetahuan, sikap dan praktik tentang
pengasuhan anak (Suharsih, 2001).

Di dalam kehidupan sehari-hari di rumah, seperti telah diketahui
terdapat bermacam-macam pola pendidikan atau pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua. Secara bahasa, pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu “pola” dan
“asuh”. Pola yaitu suatu bentuk, keteraturan dari suatu hal, sedangkan asuh
berarti suatu sikap mendidik. Pola asuh adalah suatu kegiatan yang dilakukan
secara terpadu dalam jangka waktu yang lama oleh orang tua kepada anaknya,
dengan tujuan untuk membimbing, membina dan melindungi anak.

Maksud dari pola asuh yang dilakukan orang tua secara terpadu adalah
pola asuh yang dilakukan secara bersama oleh kedua orang tua, tidak ada
perbedaan sikap antara ayah dan ibu. Dengan kata lain, pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua merupakan kesepakatan bersama antara ayah dan ibu.
Jika terdapat perbedaan sikap antara ayah dan ibu dalam penerapan pola
pendidikan kepada anak, maka hal ini akan membuat kondisi keluarga tidak
stabil. (Bahfen, 2011: 25)

Pola asuh ibu adalah perilaku ibu dalam mengasuh balita mereka yang
dipengaruhi oleh sikap dan pengetahuan. Pola asuh ibu memiliki peran dalam
kejadian stunting pada balita karena asupan makanan pada balita yang diatur

oleh ibunya. Ibu yang pola asuh baik akan cenderung memiliki balita dengann



status gizi yang lebih baik daripada ibu yang pola asuh kurang. (Ni’mah,
Khoirun dan Siti Rahayu Nadhiroh. 2016. Diakses 20 Agustus 2023)

Menurut psikolog Vera Itabiliana Hadiwidjojo, S. Psi., di satu sisi
mereka sudah sangat berlimpah informasi, namun menjadi lebih cemas dengan
masalah tumbuh kembang anak. Dewasa ini, orangtua yang pada dasarnya
menginginkan yang terbaik bagi anak-anak mereka, tanpa sadar juga
melakukan kesalahan dalam penerapan pola asuh terhadap anak- anak.
(Bahfen, 2011: 25).

Zat gizi adalah ikatan kimia yang diperlukan tubuh untuk melakukan
fungsinya yaitu menghasilkn energi, membangun, memelihara jaringan serta
mengatur proses-proses jaringan. Gizi merupakan bagian penting yang
dibutuhkan oleh tubuh guna perkembangan dan pertumbuhan dalam bentuk
dan untuk memperoleh energi, agar manusia dapat melaksanakan kegiatan
fisiknya sehari-hari. (Fitri Kamaliah, dkk,2017:32).

Gizi merupakan asupan makanan yang sesuai dengan kebutuhan diet
tubuh.Gizi baik adalah keseimbangan antara asupan makanan dan aktivitas
fisik. Kurang gizi dapat menyebabkan kekebalan tubuh berkurang, peningkatan
kerentanan terhadap penyakit, gangguan perkembangan fisik dan mental serata
menguragi produktivitas.(Bahfen, 2011: 30)

Gizi masih menjadi permasalahan yang cukup tinggi terutama di
Indonesia dengan angka kejadian stunting tetinggi ke 4 di dunia. Kondisi
stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun yang ditunjukkan dengan

nilai standar deviasi (SD) unit z (z-score) tinggi badan menurut umur (TB/U)



< -2 SD untuk balita pendek dan < -3 SD untuk balita sangat pendek.
(Kemenkes, 2020) Stunting sering dijumpai pada anak umur 12-36 bulan dengan
prevalensi sebesar 38,3 - 41,5%. Berbagai faktor dapat menyebabkan
terjadinya stunting pada balita baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Beberapa karakteristik seperti status sosial ekonomi keluarga, pola
asuh keluarga dan perawatan kesehatan keluarga merupakan faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting pada balita. (TNP2K, 2017).

Alasan peneliti memilih judul ini adalah karena lokasi penelitian berada
di desa tempat tinggal peneliti sendiri, sehingga lebih mudah dijangkau selama
proses penelitian berjalan.

Ahli gizi Ati Nirwanawati mengatakan pola asuh keluarga modern
memiliki celah yang dapat mengakibatkan anak mengalami stunting. Misalnya
memberikan pengasuhan anak kepada orang lain, tidak teratur mencatat
tumbuh-kembang anak di posyandu, serta enggan berkonsultasi dengan ahli
mengenai pola asuh dan pola makan yang benar bagi ibu dan anak. (Fitri
Kamaliah, dkk,2017:12) Hasil survei juga menunjukkan, para orang tua dengan
anak generasi alfa mengaku masalah seputar tumbuh kembang dan pola asuh
anak menduduki posisi kedua sebagai tantangan terberat mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini tentang “Pola Asuh dan pengetahuan gizi orang Tua
dalam pencegahan Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan™.



1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas maka peneliti dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Tinginya Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan
2. Masalah gizi di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
3. Perlunya pola asuh orang Tua dalam pencegahan Stunting di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
4. Adanya dampak pola asuh dan pengetahuan gizi orang tua di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
1.3 Pembatasan masalah
Agar memudahkan pembaca dalam memahami judul tesis ini, serta
untuk menghindari terjadinya melebarnya pembahasan, maka perlu kiranya
penulis membuat suatu batasan terhadap masalah yang dibahas yakni Pola
Asuh dan pengetahuan gizi orang Tua dalam pencegahan Stunting di Desa
Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola asuh orang Tua dalam pencegahan Stunting di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana pengetahuan gizi orang Tua dalam pencegahan Stunting di

Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?



3. Bagaimana dampak pola asuh dan pengetahuan gizi orang tua di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pencegahan Stunting di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan pengetahuan gizi orang Tua dalam pencegahan
Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
3. Untuk mendeskripsikan pola asuh dengan pengetahuan gizi orang Tua
dalam pencegahan Stunting di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1. Secara akademis, penelitian ini mendeskripsikan secara Kritis tentang pola
asuh dengan pengetahuan gizi orang Tua dalam pencegahan Stunting di
Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
2. Secara Sosial, penelitian ini menginformasikan kepada masyarakat umum
kajian kritis mengenai pola asuh dengan pengetahuan gizi orang Tua

dalam pencegahan Stunting.



BAB V

DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1

512

5.1.3

Pola asuh orang Tua dalam pencegahan Stunting di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yaitu termasuk baik. Pola asuh orang
tua yang berada pada kategori baik dipengaruhi oleh bebrapa faktor, yakni
tingkat pendidikan, dan pengetahuan. Seseorang yang memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik sehingga hal tersebut dapat mencerminkan
pola asuh orang tua yang cenderung akan menjadi lebih baik pula.
Pengetahuan gizi orang Tua dalam pencegahan Stunting di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yaitu tergolong baik.
Dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kemiskinan menjadi
penyebab dasar masalah stunting pada balita di Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dan Tingkat pendidikan memengaruhi
seseorang dalam menerima informasi. Orang dengan tingkat pendidikan
yang lebih baik akan lebih mudah dalam menerima informasi daripada
orang dengan tingkat pendidikan yang kurang.

Dampak pola asuh dan pengetahuan gizi orang tua di Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan terkait stunting dapat
berdampak baik bagi anak atau balita dalam pertumbuhan dan mental anak

dalam kesehatan.



5.2 Implikasi

521

5.2.2

5.23

Bagi Puskesmas tau Posyandu

Setelah mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan
kader posyandu dan petugas kesehatan Puskesmas lebih memberikan
pemahaman pentingnya pola asuh orang tua dalam mengawasi kebutuhan
gizi balitanya dikarenakan masih ada orang tua yang memperbolehkan
anaknya untuk membeli jajan yang banyak mengandung penyedap.
Orang Tua khususnya dengan balita usia 24 — 59 Bulan

Diharapkan kepada orang tua yang memiliki balita usia 24 — 59
bulan dapat meningkatkan keaktifan datang ke posyandu untuk mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan gizi balita untuk menghindari terjadinya
kejadian stunting meningkat kembali pada balita.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
faktor— faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dan faktor lain yang

mempengaruhi terjadinya kejadian stunting
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